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ABSTRAK 

Proses transaksi jual beli yang dilakukan dipasar tradisional pada dasarnya 
terbatas pada transaksi antara konsumen akhir dengan konsumen antara, namun 
berbeda dengan apa yang terjadi di Pasar Setan Maguwoharjo yang dimana 
kegiatan transaksi jual beli tidak hanya terbatas pada konsumen akhir dengan 
konsumen antara melainkan antara supplier dengan konsumen antara (pengecer). 
Dengan menggunakan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen, terdapat hak dan kewajiban yang harus dipenuhi antara 
konsumen(pengecer) dan pelaku usaha (suppier), dengan adanya perihal yang 
membuat konsumen dan pelaku usaha untuk tidak dapat memenuhi hak dan 
kewajiban mereka (wanprestasi). Rumusan masalah dari penilitian ini adalah, 
apakah transaksi jual beli antara supplier dan pengecer di Pasar Setan 
Maguwoharjo telah sesuai dengan aturan hukum positif di Indonesia? Dan 
bagaimana penyelesaian wanprestasi antara supplier dan pengecer di Pasar Setan 
Maguwoharjo ditinjau dari hukum positif di Indonesia? 

 
Untuk menjawab rumusan masalah diatas, metode penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field research). Obyek penelitian 
dikaji dengan melihat kejadian secara langsung yang ada di lapangan, peraturan 
pemerintah, perundang-undangan dan berkas berkas yang berkaitan dengan obyek 
penelitian. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitif, yaitu dengan 
menggambarkan informasi dan deskripsi dari subyek penelitian dan mengkajinya 
dengan peraturan hukum positif dan menganalisis menggunakan kerangka teori 
serta bahan-bahan yang berkaitan. Pendekatan penelitian menggunakan 
pendekatan yuridis, yaitu berkaitan dengan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 
dan KUHPerdata Buku ke-3 Tentang Perikatan. Kerangka teori yang digunakan 
penelitian ini adalah teori kepastian hukum, teori perjanjian, dan teori 
perlindungan kondumen dan pelaku usaha. 

 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, proses transaksi jual beli 

antara supplier dan pengecer yang ada di Pasar Setan Maguwoharjo sesuai dengan 
hukum positif yang ada di Indonesia, karena secara tidak sadar kegiatan jual beli 
yang dilakukan berdasarkan dengan KUHPerdata Pasal 1458 Buku ke-3 dimana 
barang yang sudah diterima menjadi tanggung jawab dari pembeli walaupun 
barang tersebut belum berada ditangan pembeli karena sudah terjadi kesepakatan. 
Kedua, wanprestasi yang terjadi disebabkan karena tidak dapatnya pengecer 
membayarkan harga dari barang yang dibeli dan sudah terjadi kesepakatan 
diantara kedua belah pihak dan menyebabkan kerugian kepada pihak supplier. 
Jalan keluar yang dapat digunakan untuk mengurangi kerugian adalah; a. memuat 
catatan kasbon nota, b. buku catatan pembelian pribadi, c. pembatasan pembelian 
oleh supplier kepada pengecer tertentu yang memiliki rekord kurang baik, dan d. 
menerapkan standar pembayaran minimum dalam setiap pembelian. 
 
 
 
Kata kunci : Proses jual beli dan pembayaran di Pasar Tradisional Setan 
Maguwoharjo, Wanprestasi. 
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ABSTRACT 
 

The process of buying and selling transactions carried out in traditional 
markets is basically limited to transactions between the final consumer and the 
consumer between, but it is different from what happened in  Setan Maguwoharjo 
Traditional Market where buying and selling transactions are not only limited to 
the final consumer and between consumers but between suppliers and consumers. 
between (retailers). By using Law Number 8 of 1999 concerning Consumer 
Protection, there are rights and obligations that must be fulfilled between 
consumers (retailers) and business actors (suppliers), with issues that make 
consumers and business actors unable to fulfill their rights and obligations 
(default). The formulation of the problem of this research is, are the buying and 
selling transactions between suppliers and retailers at Setan Maguwoharjo 
Traditional Market in accordance with positive legal rules in Indonesia? And how 
is the settlement of default between suppliers and retailers at Setan Maguwoharjo 
Traditional Market in terms of positive law in Indonesia? 

 
To answer the problem formulation above, the research method used is a 

type of field research (field research). The research object is studied by looking at 
events directly in the field, government regulations, legislation and files related to 
the object of research. The nature of this research is descriptive-analytic, namely 
by describing information and descriptions of the research subject and reviewing 
it with positive legal regulations and analyzing it using a theoretical framework 
and related materials. The research approach uses a juridical approach, which is 
related to Law Number 8 of 1999 and the Civil Code of Book 3 on Engagement. 
The theoretical framework used in this research is the theory of legal certainty, the 
theory of agreement, and the theory of condumen protection and business actors. 

 
The results of this study indicate that first, the process of buying and 

selling transactions between suppliers and retailers in Pasar Setan Maguwoharjo is 
in accordance with the positive laws in Indonesia, because the buying and selling 
activities are unconsciously carried out based on Code Of Civil Law Article 1458 
Book 3 where the goods are that has been received is the responsibility of the 
buyer even though the goods are not in the buyer's hands because an agreement 
has been made. Second, the default that occurs is because the retailer is unable to 
pay the price of the goods purchased and an agreement has been made between 
the two parties and causes losses to the supplier. The solutions that can be used to 
reduce losses are; a. contain notes kasbon notes, b. personal purchase record book, 
c. restrictions on purchases by suppliers to certain retailers with unfavorable 
records, and d. apply minimum payment standards in every purchase. 
 
 
 
 
 
Keywords: The buying and selling process and payment at the Maguwoharjo 
Satan Traditional Market, Wanprestasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Pasal 1457KUHPerdata, jual beli adalah suatu perjanjian dengan 

mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan 

dan pihak yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.1 Dari pengertian 

menurut Pasal 1457 KUHPerdata bahwa jual beli merupakan suatu perjanjian 

yang bertimbal balik, dimana pihak penjual berjanji menyerahkan hak milik atas 

suatu barang dan pihak pembeli berjanji untuk membayar sejumlah uang sebagai 

imbalan atas nilai tukar yang dimiliki oleh barang yang diperjual belikan. Hak 

milik suatu barang akan berpindah tangan kepada pihak pembeli apabila sudah 

ada penyerahan secara yuridis sesuai dengan ketentuan Pasal 1459 KUHPerdata. 

Kegiatan jual beli di lingkungan masyarakat merupakan suatu siklus tiada henti 

yang saling membutuhkan satu sama lain. Jual beli membutuhkan hukum untuk 

bisa menjadi suatu landasan dalam pondasinya. Dalam jual beli terdapat suatu 

perjanjian dengan penjual memindahkan atau setuju memindahkan hak milik atas 

barang kepada pembeli sebagai imbalan sejumlah uang yang

                                                             

1 Kitab Undang-undang Hukum Perdata Buku ke Tiga Tentang Perikatan Pasal 1457 Bab 
5 Bagian 1 Jual Beli 
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disebut dengan harga.2 Menurut Pasal 1517 KUHPerdata, jika pihak pembeli tidak 

melakukan pembayaran yang semestinya sesuai dengan harga yang sudah di 

tentukan, maka itu merupakan suatu wanprestasi yang memberikan alasan kepada 

pihak penjual untuk menuntut ganti rugi atau pembatalan perjanjian menurut 

ketentuan Pasal 1266 dan 1267 KUHPerdata. Harga tersebut harus berdasarkan 

dengan uang, jika dalam suatu perjanjian jual beli tidak menunjuk pada dua hal 

tersebut (barang dan uang) maka hal tersebut akan merubah perjanjiannya menjadi 

tukar menukar barang atau Barter, atau harga berupa jasa perjanjiannya akan 

menjadi perjanjian kerja dan begitulah seterusnya. Dalam perjanjian jual beli jelas 

pengertiannya bahwa disatu pihak ada barang di satu pihak yang lain ada barang. 

Penentuan mata uang yang digunakan dalam jual beli tidak menjadi landasan 

mengarah pada rupiah saja akan tetapi kepada setiap mata uang yang dapat 

disebut sebagai alat pembayaran, dan para pihak sendirilah yang menentukan mata 

uang yang disetujui.  

Harga merupakan suatu jumlah yang harus dibayarkan dalam bentuk uang, 

pembayaran harga dalam bentuk uang lah yang dikategorikan sebagai jual beli, 

yang dimana harga ditetapkan oleh para pihak.3 Harga yang diterapkan oleh 

masing-masing Supplier memiliki suatu perbedaan. Perbedaan harga yang ada 

merupakan dasar dari kualitas barang yang disediakan, secara umum harga barang 

sama hanya dilihat dari kualitas dan jenis barang yang dijual supplier kepada 

                                                             

2 Abdullah Muhammad,  Hukum Perjanjian ( Bandung: PT Alumni,2010), hlm. 243. 

3 Yahya Harahap, Segi-Segi Hukum Perjanjian ( Bandung: PT Alumni, 1986),  hlm. 182. 
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pedagang yang membedakan harganya, harga yang diterapkan juga merupakan 

hasil yang disetujui oleh kedua belah pihak setelah melalui proses tawar-menawar 

antara pedagang dan supplier. Dengan adanya persetujuan antara kedua belah 

pihak mengenai harga, pihak supplier akan mengantarkan barang kepada 

pedagang sesuai dengan apa yang sudah menjadi akad antara pedagang dan 

supplier. Berpijak dengan menggunakan asas Konsensualitas dalam perjanjian 

jual beli sejak tercapainya kata sepakat mengenai jual beli atas barang dan harga 

walaupun belum dilakukan penyerahan barang ataupun pembayaran maka sejak 

saat itulah sudah lahir suatu perjanjian jual beli. Jual beli sudah terjadi antara 

kedua belah pihak seketika setelah mereka mencapai kata sepakat tentang barang 

dan harga meskipun barang belum diserahkan dan harga belum dibayar4. 

Para pedagang yang ada dipasar tradisional, merupakan seorang pelaku 

usaha dari tindakan jual-beli antara pedagang dengan masyarakat yang disebut 

dengan konsumen. Namun dalam suatu keadaan pedagang yang ada di pasar 

tradisional, membutuhkan pihak lain yang ada untuk dapat memenuhi kebutuhan 

pasar, yaitu seorang Supplier (pemasok barang) bagi para pedagang pasar yang 

menjajakan dagangannya kepada pembeli, seorang pedagang pasar juga bertindak 

menjadi seorang konsumen terhadap barang yang mereka beli dari para Supplier. 

Arti dari seorang konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa 

yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, 

                                                             

4 Kitab Undang-undang Hukum Perdata Buku ke Tiga Tentang Perikatan Pasal 1458 Bab 
5 Bagian 1 Jual Beli 
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orang lain maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan5. Seorang 

pelaku usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang 

berbentuk badan hukum maupun bukan hukum yang didirikan dan berkedudukan 

atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik Indonesia, baik 

sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan 

usaha dalam berbagai bidang ekonomi6. 

Pasar Setan yang berlokasikan di Maguwoharjo Depok Sleman, 

merupakan salah satu pasar tradisional yang aktif dalam melaksanakan transaksi 

jual beli. Lokasi yang strategis dan mudah di akses menjadi suatu keunggulan 

tersendiri untuk Pasar Setan. Pasar Setan merupakan salah satu pasar tradisional 

yang masih menggunakan tradisi dan/atau budaya dalam melakukan transaksi jual 

beli. kegiatan jual beli yang dilakukan di Pasar Setan Maguwoharjo mengikuti 

tradisi pasar tradisional pada umumnya, menggunakan uang tunai dalam 

bertransaksi, melaksanakan kegiatan tawar-menawar barang, dan kegiatan lainnya 

yang masih mendasari pasar tradisional. Kegiatan jual beli yang dilakukan di 

Pasar Setan Maguwoharjo, tidak hanya sekedar transaksi jual beli antara 

konsumen akhir dengan konsumen sementara(pedagang ecer) namun terdapat juga 

transaksi antara supplier dengan pedagang (pengecer). Kegiatan yang dilakukan 

dilakukan ditempat yang sama hanya pada sudut dan/atau bagian pasar yang 

berbeda, untuk menjaga kestabilitasan dalam jual beli secara tradisional. 

Konsumen akhir yang berbelanja di Pasar Setan Maguwoharjo, dapat melakukan 

                                                             

5Peraturan Pemerintah Nomor. 58 tahun 2001 tentang Pembinaan Dan Pengawasan 
Penyelenggaraan Perlindungan Konsumen, Pasal 1 Ayat (2). 

6 Pasal 1 Ayat (3). 
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pembelian barang sesuai dengan kebutuhan , dan/atau membeli barang dalam 

jumlah yang besar, tergantung kepada siapa konsumen akhir membeli barang. 

Pembayaran yang dilakukan di Pasar Setan juga merupakan pembayaran secara 

tunai, karena masyarakat memiliki suatu kebiasaan, dimana pasar tradisional 

memiliki kesan barang yang dibeli dapat ditawar dengan memberikan harga yang 

sesuai dan dapat di setujui oleh pihak pedagang. Dengan melakukan tawar 

menawar, pembayaran dari suatu barang dapat dibayarkan dengan tunai, dan tidak 

menggunakan uang elektronik, untuk menjamin fungsi sesungguhnya dari tawar 

menawar barang dan uang itu sendiri. 

Supplier dan pengecer di Pasar Setan Maguwoharjo melakukan transakaksi 

jual beli berdasarkan dengan UU Nomor 8 Tahun 1999 yang membayarkan harga 

sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak. Pasal 

1458 KUHPerdata juga menjelaskan tentang barang yang sudah disetujui atas 

harga dan ketentuan pembelian sudah menjadi hak dan tanggung jawab dari 

pembeli meskipun barang yang sudah disepakati belum diantar atau belum berada 

di tangan pembeli, dengan sudah adanya kesepakatan yang mengikat diantara 

keduanya (supplier dan pengecer) maka transaksi jual beli sudah dianggap terjadi 

dan terpenuhi persyaratannya. Dengan adanya kegiatan transaksi jual beli dipasar 

tradisional, hukum positif indonesia secara tidak langsung harus hadir dan 

memberikan kepastian hukum terhadap kegiatan transaksi jual beli antara supplier 
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dan pengecer di Pasar Setan Maguwoharjo. Kegiatan jual beli yang dilakukan 

supplier dan pengecer merupakan kegiatan yang pada umumnya terjadi di pasar 

induk, Pasar Setan Maguwoharjo menjadi pasar  daerah yang melakukan kegiatan 

jual beli selain pengecer dengan konsumen akhir, dan memberikan kepastian 

hukum positif terhadap kegiatan jual beli antara supplier dan pengecer terhadap 

transaksi jual beli yang dilakukan kedua belah pihak dan memberikan kekuatan 

hukum terhadap segala bentuk tindakan yang dilakukan dalam transaksi jual beli 

agar dapat terpenuhinya hak dan kewajiban diantara keduanya dan tercapainya 

prestasi untuk kedua belah pihak, oleh karena itu penulis ingin menjabarkan 

kegiatan tersebut dalam bentuk skripsi dengan Judul “Jual Beli Antara Supplier 

Dan Pengecer Di Pasar Tradisional (Studi Kasus Pasar Setan Maguwoharjo 

Depok Sleman Yogyakarta).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan sebelumnya, 

penulis mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah transaksi jual beli antara supplier dan pengecer di Pasar Setan 

Maguwoharjo telah sesuai dengan aturan hukum positif di Indonesia? 

2. Bagaimana penyelesaian wanprestasi antara supplier dan pengecer di Pasar 

Setan Maguwoharjo ditinjau dari hukum positif di Indonesia? 
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C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada diatas, tujuan dari 

diadakannya penelitian ini adalah: 

a. Melihat bagaimana proses transaksi jual beli yang terjadi antara 

supplier dengan pengecer yang ada di Pasar Setan Maguwoharjo dan 

kesesuaiannya terhadap aturan hukum positif yang ada di Indonesia, 

dan mempelajari apa saja yang dilakukan saat proses transaksi 

berlangsung dengan mendasarkan hukum positif Indonesia sebagai alas 

dan melihat keabsahan dari transaksi jual beli yang dilakukan. 

b. Membukakan pintu pemahaman kepada masyarakat yang berada di 

pasar tradisional, suatu kegiatan yang dapat menjadi wanprestasi 

terhadap tindakan yang dilakukan dalam jual beli, dan hal yang harus 

dihindari pada saat melakukan transaksi jual beli, agar bisa terhindarkan 

dari tindakan wanprestasi. Dan apabila terlanjur terjadi transaksi jual 

beli yang tidak sesuai dan menyimpang dari aturan yang berlaku, 

masyarakat dapat mengetahui cara dan tindakan yang dapat dilakukan 

untuk melindung haknya sebagai seorang penjual maupun pembeli di 

pasar tradisional. 

2. Kegunaan penelitian 

Dalam penelitian ini, terbagi menjadi 2 aspek dalam hal yang hendak 

dicapai yakni: 
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a. Kegunaan secara teoritis, diharapkan dalam penelitian ini, dapat 

membuat masyarakat pada umunya dapat mengetahui tentang hukum 

dan aturan yang ada dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata) dalam jual beli dan perdagangan pada garis besarnya. 

Agar dapat mengembangkan masyarakat yang sadar hukum, dapat 

memenuhi hak kewajibannya terhadap transaksi jual beli, dan 

menjadikan masyarakat yang sadar akan adanya hukum yang 

melindungi setiap pihak yang melakukan transaksi jual beli di pasar 

modern maupun di pasar tradisional dan disetiap kegiatan jual beli yang 

dilakukan. 

b. Kegunaan secara praktis 

1) Bagi Akademisi 

Sebagai bahan informasi kepada para akademisi dibidang 

hukum yang berjurus pada ilmu keperdataan, dibidang perlindungan 

pelaku usaha dan pemberlakuan hukum di masyarakat menengah 

kebawah, sesuai dengan Pasal 1457 KUHPerdata dan Undang - 

undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. 

2) Bagi Masyarakat 

Agar lebih terbuka wawasannya dan lebih mengenal berbagai 

macam hukum yang ada di Indonesia dan banyaknya hal yang sudah 

diatur dan digunakan untuk menjaga dan melindungi masyarakat. 

Memberikan informasi yang lebih spesifik akan adanya jenis 
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peraturan peraturan yang mengatur masyarakat dari hal yang sepele 

hingga hal yang besar. 

3) Bagi Pemerintah 

Agar lebih memperhatikan bagaimana masyarkat menjalani 

kesehariannya, dan bagaimana menyelesaikan berbagai jenis 

masalah yang dialami oleh masyarakat secara riil dan tidak hanya 

sekedar berita wacana dari sosial media. Mengenal lebih masyarakat 

dan berbagai macam masalahnya dan mencari jalan keluar termudah 

cepat dan bisa dipahami masyarakat dengan mudah. 

 

D.  Telaah Pustaka 

Tinjauan pustaka ini menyampaikan pembahasan mengenai suatu 

permasalahan yang memiliki sumber dan tempat masalah yang sama dan hasil 

penelitian terdahulu dari mahasiswa lain yang menjadikan pasar tradisional 

sebagai tema. Adapun literatur  yang membahas mengenai pasar tradisional yang 

mencakup beberapa Skripsi, dan Thesis sebagai berikut. 

Thesis karya Anita Purnomosari Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Prodi Hukum Ekonomi Syariah dari Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 

Jawa Timur dengan Judul “Sistem Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional 

Menurut Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang di 

Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung”.7 Dalam thesis ini disampaikan 

                                                             

7 Anita Purnomosari  “ Sistem Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut Ekonomi 

Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang di Pasar Ngantru dan Pasar Kucen 
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bahwa adanya distorsi yang terjadi diantara para Pedagang yang ada, Distorsi ini 

merupakan keadaan dimana munculnya berbagai masalah yang berkaitan pada 

persaingan usaha yang muncul dikalangan para pedagang, pembahasan yang 

dimunculkan sama dengan apa yang penulis ingin sampaikan yaitu berupa 

masalah yang muncul di pasar tradisional, namun dari tulisan yang ada di thesis 

ini. Penulis lebih fokus pada masalah yang ada diantara pedagang satu dengan 

pedagang lainnya dan juga apa yang disebut dengan persaingan usaha yang ada di 

kalangannya. Yang menjadikan dasar hukum adalah Ekonomi Syari’ah. Masalah 

yang diangkat oleh Anita Purnomosari adalah masalah yang muncul di pedagang 

kepada konsumen akhirnya, dan persaingan usaha yang sehat dan tidak sehat, 

ketidakseimbangan yang terjadi dalam transaksi jual-beli yang mempengaruhi 

harga dan stabilitas pasar tradisional. Sedangkan pembahas membahas pada 

Pedagang dan supplier yang melakukan transaksi jual-beli. 

Skripsi yang ditulis oleh Ilma Milatun Nafiah, Mahasiswa Fakultas 

Syari’ah dan Hukum Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah dari Institut Agama Islam 

Negeri Tulungangung, dengan judul “Transaksi Jual Beli Sayuran dari Supplier 

Kepada Penjual di Pasar Tradisional Menurut Fiqh Muamalah (Studi kasus di 

Pasar Kesamben Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar)”.8 Dalam penelitian ini, 

melakukan pendekatan berdasarkan dengan hukum agama, dan terfokus pada 

                                                                                                                                                                       

Tulungagung”, (Thesis, Fakultas Syari’ah dan Hukum Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 
Tulungagung Jawa Timur 2019). 

8 Ilma Milatun Nafiah, “Transaksi Jual Beli Sayuran dari Supplier kepada Penjual di Pasar 
Tradisional Menurut Fiqh Muamalah(Studi kasus di Pasar Kasemben Kecamatan Kesamben 
Kabupaten Blitar)”, (Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum Institut Agama Islam Negeri 
Tulungagung  Tulungagung 2019). 
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bagaimana praktek jual beli yang dilakukan di pasar tradisional tersebut di 

Kecamatan Kesamben Blitar, dan terfokus (mengkaji mengenai masalah ini) 

bagaimana secara Fiqh Muamalah melakukan transaksi jual beli antara Supplier 

dan pengecer (pedagang) di pasar tradisional. Mengkaji mengenai praktek-praktek 

apa saja yang ada antara supplier dan pengecer di pasar tradisional yang memiliki 

sedikit kekurangan dimana penulis dari judul tersebut tidak memperhatikan secara 

menyeluruh mengenai segala bentuk kemungkinan yang terjadi dalam sebuah 

transaksi jual beli yang dilakukan antara pengecer dan juga supplier, yang 

sebenarnya secara prakteknya suatu kegiatan tersebut akan selalu sama akan tetapi 

bisa saja menemui suatu permasalahan yang baru. Penulis dari Skripsi ini lebih 

mengarah kepada Masalah-masalah yang muncul secara spesifik dalam transaksi 

jual belinya dan berdasarkan pada KUHPerdata tidak berdasarkan dengan dasar 

Fiqh Muamalah. Dengan menggunakan dasar dari landasarn hukum yang berbeda 

penulis dapat menemukan sudut pandang baru dari suatu permasalahan yang 

muncul dalam transaksi jual-beli dipasar tradisional. 

Skripsi karya Darmanto mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Prodi Ekonomi Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Kendari dengan judul, 

“Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Talaga Besar Kecamatan Talaga Raya 

Kabupaten Buton Tengah Dalam Perspektif Ekonomi Islam”.9 Dalam skripsi 

tersebut hanya membahas sebatas transaksi jual belinya dalam perspektif ekonomi 

Islam, sangat luas melihat kelebihan dan kekurangan dari adanya pasar 

                                                             

9 Darmanto,” Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Talaga Besar Kecamatan Talaga 
Raya Kabupaten Buton Tengah Dalam Perspektif Ekonomi Islam”,(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan 
Bismis Islam Kendari Kendari 2017). 
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tradisional. Jual beli menurut pandangan Islam, memiliki arti yang luas, dimana 

dasar yang digunakan adalah akad, dimana terjadinya suatu persetujuan diantara 

penjual dan pembeli disitu akan terjadi transaksi apabila kedua belah pihak sudah 

berikrar setuju. Sedangkan penyusun lebih mengkerucutkan ke bagian transaksi 

jual-belinya dan lebih menggunakan dasar transaksi jual-beli secara modern dan 

menjadikan Undang-undang sebagai landasan sumber hukum. 

Skripsi karya Muhammad Arsyadi Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Praktik Ijab Kabul dalam Transaksi Jual Beli di Pasar 

Terapung Banjarmasin Tinjauan Normatif-Antropologis”. Dalam skripsi yang 

dituliskan, penulis merujuk pada praktik ijab kabulnya atau pengesahan dalam 

suatu transaksi yang ada di Pasar Terapung di Banjarmasin, suatu keunikan 

tersendiri dalam pasar tradisionalnya karena di pasar tersebut proses jual belinya 

melalui sebuah kapal kecil yang terapung sebagai media tempat dimana pasar 

tersebut bertransaksi dengan para konsumen, dimana sumber utama dari 

permasalahannya adalah bagaimana sah-nya akad ijab kabul yang dilakukan 

antara pedagang dan konsumen yang sedang bertransaksi. Penyusun lebih 

menegaskan pada observasi lapangan yang ada secara langsung di tempat, dimana 

memiliki kesamaan dengan skripsi ini, dan juga penyusun terfokus pada masalah 

yang muncul ketika terjadi transaksi itu pun juga antara supplier dan pedagang. 
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E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Kepastian Hukum 

Eksistensi hukum bertujuan untuk memberikan keamanan dan 

ketertiban serta menjamin adanya kesejahteraan yang diperoleh 

masyarakat dari Negara sebagai payung bermasyarakat. Kaidah hukum 

disamping kepentingan manusia terhadap bahaya yang mengancamnya, 

juga mengatur hubungan diantara manusia.10 Dengan memberikan jaminan 

keamanan kepada tersangka maupun korban secara legislasi, atau 

memberikan jaminan keamanan dan perlindungan dengan hukum positif di 

Indonesia kepada pengecer dan supplier. 

 
2. Teori Perjanjian 

Perjanjian sebagaimana dalam Pasal 1313 Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata ( KUHPerdata) menyatakan bahwa suatu perjanjian adalah 

suatu perbuatan satu orang atau lebih mengikat dirinya terhadap satu orang 

atau lebih.11 Keterikatan satu sama lain antara supplier dan pengecer di 

Pasar Setan Maguwoharjo karena transaksi jual beli yang dilakukan dan 

saling sepakat atas hasil akhir dari transaksi yang mengikat antara 

keduanya. 

3. Teori Perlindungan Konsumen dan Pelaku Usaha 

                                                             

10 Sudikmo Mertokusumo, Teori Hukum, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 
2011) hlm. 16 

 
11 Pasal 1313 KUHPerdata Buku ke 3 (tiga) 
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a. Teori Perlindungan Konsumen 

Berdasarkan Undang–undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen Pasal 6 yang menjelaskan tentang hak 

dan kewajiban Pelaku Usaha,.bahwa setiap orang memiliki 

haknya untuk mendapatkan perlindungan secara adil atas segala 

bentuk tindakan yang dilakukan atau sifat dari sebab akibat. 

Pemerintah memiliki kewajiban untuk memberikan 

perlindungan secara hukum kepada masyarakatnya yang berasal 

dari berbagai kalangan dan tidak dengan pandang bulu, tidak 

menyesuaikan keadaan maupun kemampuan dari masyarakat 

itu sendiri. Menurut Soerjono Soekanto, fungsi hukum adalah 

untuk mengatur hubungan antara negara atau masyarakat 

dengan warganya dan hubungan anatara sesame warga 

masyarakat tersebut. Agar kehidupan dalam masyarakat 

berjalan dengan tertib dan lancar. Hal ini mengakibatkan bahwa 

tugas hukum untuk mencapai kepastian hukum (demi adanya 

ketertiban) dan keadilan dalam masyarakat. Kepastian hukum 

mengharuskan diciptakannya peraturan umum atau kaidah 

umum yang berlaku umum. Agar tercipta suasana aman dan 

tentram dalam masyarakat, maka kaidah dimaksud harus 

ditegakkan serta dilaksanakan dengan tegas.12 

b. Teori Pelaku Usaha 
                                                             

12 Soerjono Soekanto, Penegakkan Hukum, (Binacipta :Bandung, 1999),  hlm. 15. 
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Perlindungan Konsumen berdasarkan Undang – undang Nomor 

8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (UUPK). 

Menjelaskan bahwa, keseluruhan peraturan dan hukum yang 

mengatur hak dan kewajiban konsumen dan produsen yang 

timbul dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dan 

mengatur upaya untuk menjamin terwujudnya perlindungan 

hukum terhadap kepentingan konsumen.13 

 
F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa 

dan konstruksi, yang dilakukan secara metodologis, sistematis, dan konsisten. 

Metodologis berarti sesuai dengan metode atau cara tertentu yang digunakan 

dalam suatu penelitian. Sistematis mengartikan suatu penelitian dilakukan secara 

berurutan dan sesuai dengan rancangan kerja yang dibentuk dan sudah ditentukan 

sebelumnya. Konsistensi adalah suatu tindakan dimana tidak adanya hal hal yang 

bertentangan dengan apa yang sudah dirancang dan ditentukan sebelumnya, tidak 

berubah-ubah dan tetap pada rencana awal dan untuk menyelesaikannya. Dengan 

menggunakan penilitian yang dilakukan secara Field Research(penelitian 

lapangan) penyusun ingin melihat secara langsung proses transaksi jual beli antara 

supplier dengan pengecer di Pasar Setan Maguwoharjo yang berada di kelurahan 

Maguwoharjo Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 

                                                             

13 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 
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Yogyakarta. Agar memberikan kejelasan dalam melakukan penelitian penyusun 

juga menyediakan beberapa hal yang terkait sebagai berikut: 

 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penyusun adalah penelitian lapangan 

(Field research) yaitu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang 

tidak memerlukan pengetahuan mendalam akan litratur yang digunakan dan 

kemampuan tertentu dari pihak peneliti. Penelitian lapangan mengarah pada 

konteks yang akan diteliti dan mengarah pada laporan dan keadaan nyata dari 

lapangan atau tempat dimana penilitan itu dilakukan. Penelitian dilakukan secara 

langsung dengan terjun di lapangan, yang bertempatkan di Pasar Setan 

Maguwoharjo. Pasar tersebut merupakan tempat dari dilaksanakannya penelitian 

terhadap transaksi jual beli antara supplier dan pengecer. 

 
2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitif, metode deskriptif analitif 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 

diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan berlaku untuk umum. Dengan 

mengambil suatu permasalahan dan memusatkan perhatian pada masalah yang 

kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya. Dengan adanya 

hasil wawancara dari pihak-pihak terkait yang ada di Pasar Setan Maguwoharjo 

dapat ditemukan deskripsi terhadap proses transaksi jual beli yang dilakukan, 

dengan adanya deskripsi mengenai transaksi yang dilakukan, penyusun dapat 
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menganalisa keadaan yang terjadi dan kesesuaian terhadap aturan hukum positif 

yang berlaku. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara yuridis, 

pendekatan yang digunakan untuk menganalisa perundang-undangan yang 

mengatur tentang transaksi jual beli dan regulasinya di pasar tradisional dan 

menganalisa sejauh mana regulasi tersebut berlaku secara efektif dalam 

prakteknya. Dengan menggunakan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen, dan Kitab Undang-undang Hukum Perdata 

(KUHPerdata) Pasal 1457 sampai dengan Pasal 1540 KUHPerdata, yang 

menjelaskan tentang Jual Beli, untuk digunakan sebagai landasan dan dasar dalam 

penyusun melakukan penelitian. 

4. Pengumpulan data 

a) Metode observasi 

Metode obervasi adalah suatu proses pengambilan data yang dilakukan 

dengan cara pengamatan secara sistematis terhadap obyek penelitian yang diteliti 

dengan cara langsung dan terencana bukan karena kebetulan. Dalam melakukan 

observasi penyusun melihat secara langsung dan mengikuti kegiatan para Supplier 

sampai pada titik selesai dalam melakukan pekerjaannya 

b) Metode wawancara 
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Metode pengumpulan data, melalui proses dialog dengan nara sumber atau 

melakukan pewawancaraan dengan responden (Pengelola Pasar Setan 

Maguwoharjo, Pengecer dan Supplier Pasar Setan Maguwoharjo). 

c) Dokumentasi 

Metode yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia 

dalam bentuk arsip, dokumen maupun media gambar dan video yang diperoleh 

dari pengelola maupun instansi yang terkait dalam masalah penelitian. Dari 

bentuk lokasi, keadaan dan bagaimana proses transaksi yang dilakukan antara 

pedagang dan supplier. 

 
5. Sumber data 

a) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian, 

dalam hal ini peneliti memperoleh data. Pada penelitian ini data secara langsung 

didapatkan dari wawancara dengan para supplier dan pedagang yang ada di Pasar 

Setan Maguwoharjo Depok Sleman 

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan untuk mendukung data primer 

dan memberikan bukti informasi yang memberikan penjelasan dan dukungan 

terhadap data primer. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan Undang-undang KUHPerdata, Undang-undang Perlindungan 

Konsumen,dan catatan-catatan dari pemerintah Pasar Setan Maguwoharjo Depok 

Sleman. 

c) Data Tersier 
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Data tersier adalah data yang didapatkan melalui sumber lain selain dari 

data primer dan sekunder. Data yang digunakan dalam penjelasan suatu kata 

kalimat maupun bahasa asing seperti kamus bahasa Indonesia, ensiklopedia, 

kamus hukum dan internet. 

 
6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penyusun adalah analisis data kualitatif yang 

menggunakan data yang didapatkan dari wawancara dan pengumpulan informasi 

secra kolektif dari pihak pengelola, pengecer dan supplier yang ada di Pasar Setan 

Maguwoharjo. Data tersebut didapatkan dari pihak yang memiliki peran terhadap 

proses transaksi yang ada di Pasar Setan Maguwoharjo. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi dan penyusunan Proposal demi memenuhi syarat untuk 

mengajukan skripsi ini berdasarkan pada buku Pedoman Penulisan Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2018. Dalam memudahkan dalam penulisan pembahasan, 

ketepatan dalam menguraikan tiap tiap bagiannya. Penyusun membagi rencana 

dalam skripsi ini dalam beberapa Bab dan juga Sub Bab bagian dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama (BAB I) merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang masalah. Identifikasi masalah, perumusan dalam permasalahan 
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tujuanu dan manfaat dalam penulisan kajian terdahulu atau telaah pustaka, 

kerangka teoritik, dan metode penelitian. 

Bab kedua (BAB II) membahas mengenai teori jual beli terhadap hak dan 

kewajiban pelaku usaha dan teori tentang kepastian hukum. Dimana permasalahan 

yang muncul dan menjadi pokok pembahasan berdasarkan dari teori yang 

digunakan untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah, dan sebagai dasar 

dalam melakukan penelitian. Membahas mengenai pengertian dan dasar hukum 

dari jual beli, pelaku usaha dan konsumen serta membahas hak dan kewajiban 

konsumen dan pelaku usaha dalam transaksi jual beli. syarat yang harus dipenuhi 

dalam proses transaksi jual beli serta hal yang menjadikan suatu jual beli menjadi 

tidak sah. 

Bab ketiga,(BAB III) membahas tentang profil dari Pasar Setan 

Maguwoharjo, proses dan praktik dari jual beli yang dilakukan di Pasar Setan 

Maguwoharjo beserta pengertian dan penjelasan dari Pengecer dan supplier yang 

ada di Pasar Setan Maguwoharjo. Membahas tentang bagaimana proses transaksi 

jual beli yang dilakukan di Pasar Setan Maguwoharjo antara supplier dan 

pengecer. 

Bab ke-empat (BABIV) berisi pembahasan mengenai rumusan masalah 

yang dipaparkan, dan berisikan tentang analisa yang dilakukan terhadap kegiatan 

transaksi jual beli antara supplier dan pengecer di Pasar Setan Maguwoharjo dan 

proses pembayaran yang dilakukan pengcer terhadap barang yang sudah di beli 

dari supplier. Menganalisa proses transaksi jual beli yang dilakukan dengan 
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hukum positif Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen dan Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata). 

Bab kelima (BAB V) yaitu bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

uraian tentang hasil dari penelitian yang sudah dilakukan dengan pokok masalah 

dan saran serta masukan yang disampaikan penulis dari hasil penetlitian yang 

sudah dilakukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari Bab I sampai Bab IV dapat ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses transaksi jual beli antara supplier dan pengecer di Pasar Setan 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta sudah sesuai dengan aturan 

hukum positif yang ada di Indonesia. 

2. Wanprestasi yang terjadi antara suppleir dan pengecer di Pasar Setan 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta terjadi diakrenakan ketidak 

mampuan pengecer membayarkan harga dari barang yang sudah dibeli 

dan sudah disetujui oleh kedua belah pihak, dengan adanya ketidak 

mampuan dalam pembayaran dan kurangnya niat baik dari pengecer 

dengan terus menunda pembayaran dan membuat pembayaran 

tertumpuk, dengan adanya permasalahan tersebut dapat dikurangi 

dampaknya dengan melakukan; a. Catatan kasbon atau nota pembelian 

untuk dapat merekord jumlah total terhutang, b. Buku catatan 

pembelian untuk dapat mengetahui sejarah pembelian dan harga 

sebelumnya apabila belum terbayarkan secara tuntas, c. Pembatasan 

pembelian terhadap pihak tertentu yang melakukan pembayaran yang 

tidak teratur, dan d. Menerapkan standar pembayaran minimum yang 

harus dilakukan oleh supplier agar mampu menutupi kekurangan 

dalam mengadakan barang kembali. 
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B. SARAN - SARAN 

Dalam penelitian ini penyusun memberi saran kepada: 

1. Pengelola pasar tradisional (pada khususnya Pasar Setan 

Maguwoharjo), pemerintah daerah dan pemerintah kota, untuk dapat 

memberikan bimbingan, pengarahan, dan penjelasan terhadap 

pengecer dan supplier di Pasar Setan Maguwoharjo dan pasar 

tradisional lainnya. Tentang bagaimana aturan yang benar dalam 

bertransaksi, bagaimana bisa mengaplikasikan suatu aturan dan cara 

untuk dapat menyeimbangkan suatu adat, tradisi dan/atau kebiasaan 

terhadap peraturan perundang – undangan. Tugas dari pemerintah 

untuk dapat memberikan edukasi terhadap pengecer dan supplier 

tentang suatu peraturan pemerintah yang memberikan hak kewajiban 

dan larangan suatu tindakan dalam transaksi jual beli, dapat 

memperluas wawasan dan membukakan mata bahwa aturan yang 

tercantum dalam Pasal 1457 sampai pada 1470 KUHPerdata dan 

Undang - undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen bertujuan untuk melindungai penjual dan pembeli dan 

memerikan apa yang dibutuhkan oleh Warga Negara Republik 

Indonesia. Dengan memberikan informasi dan pengarahan tersebut, 

diharapkan untuk terjadinya wanprestasi atas proses pembayaran dapat 

dikurangi dan diminimalisir sekecil mungkin agar dapat mengurangi 

dan menutup kerugian yang diderita oleh supplier selama melakukan 

transaksi dengan pengecer di Pasar Setan Maguwoharjo. 
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2. Supplier Pasar Setan Maguwoharjo, untuk dapat membatasi dan 

memberikan informasi lebih lengkap dan jelas mengenai jumlah total 

barang dan harga yang harus dibayarkan oleh pengecer pada nantinya 

saat ingin melakukan pembayaran terhadap barang yang sudah dibeli, 

dan mampu memonitor jumlah barang yang dikeluarkan agar tidak 

terjadinya pembelian berlebih oleh pengecer yang pada nantinya tidak 

mampu untuk membayar sesuai dengan kesepakatan yang sudah 

disepakati, 

3. Pengecer Pasar Setan Maguwoharjo, untuk lebih dapat memahami 

kewajibannya dan lebih memahami kemampuan diri sendiri dalam 

melakukan pembelian dan penjualan barang agar tidak mengalami 

kelebihan barang dagangan dan kekurangan untuk modal usaha 

selanjutnya. 
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